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ABSTRAK 

 

ANALISIS STRATEGI PEMASARAN MELALUI MEDIA DIGITAL 

DILIHAT DARI PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM  

(Studi Kasus Di Usaha Tapis Lampung Ethnica Desa Sumbergede Kec. 

Sekampung, Lampung Timur) 

 

Oleh:  

MAR`ATUS SHOLEHAH 

NPM. 1903012027 

 

Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang menyeluruh, 

terpadu dan menyatu dibidang pemasaran yang memberikan panduan tentang 

kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran pada 

suatu perusahaan. Menggunakan media digital pada saat ini bukanlah suatu 

perkara yang sulit untuk semua orang bahkan mereka dapat menggunakan media 

digital untuk memudahkan kegiatan sehari-hari. Salah satu usaha yang 

memanfaatkan media digital untuk memasarkan produknya yaitu usaha tapis 

Lampung Ethnica yang berada di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur. Namun dalam memasarkan produknya dimedia 

sosial seperti instagram, Lampung Ethnica kerapkali tidak mencantumkan secara 

detail mengenai harga dan kualifikasi barang yang dijual. Selain itu ada beberapa 

konsumen yang menjelaskan ketidakpuasan terhadap produk yang dibeli yang 

terlihat pada akun marketplace shopee dan lazada Lampung Ethnica.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi strategi 

pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica melalui media digital dan analisis 

strategi pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica melalui media digital dilihat dari 

perspektif etika bisnis Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dan sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Tehnik penjamin 

keabsahan data menggunakan triangulasi tehnik. Serta analisis data yang 

digunakan teknis induktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran 

usaha tapis Lampung Ethnica dengn konsep bauran pemasaran 7P yang sudah 

diterapkan adalah dari segi price, place, physical evidence, dan process. 

Sedangkan dari segi product, promotion, dan people belum sepenuhnya 

diterapkan. Untuk penerapan etika bisnis Islam terkusus pada prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam, usaha tapis Lampung Ethnica belum sepenuhnya menerapkan pada 

usahanya. Berdasarkan 5 prinsip-prinsip etika bisnis Islam dua diantaranya sudah 

diterapkan yaitu kesatuan dan kehendak bebas. Namun untuk keseimbangan, 

tanggungjawab dan kebenaran (kebajikan dan kejujuran) belum sepenuhnya 

diterapkan oleh usaha tapis Lampung Ethnica. 

 

Kata Kunci: Pemasaran, Tapis Lampung, Media Digital, Etika Bisnis Islam 
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MOTTO 

 

ارَةً عَنْ  ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِ يْنَ آمَنوُْا لََ تأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَْنكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ ِ َا الَّذ َيُّه نكُُْْ ۗ وَلََ يٰٓٓ تقَْتُلوُْٓا ترََاضٍ مِّ

َ كََنَ بِكُُْ رَحِيْمًا  ٩٢اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٓ  
 

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka diantara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S. An-Nisa : 29)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha dewasa ini menunjukkan adanya gejala 

persaingan yang semakin meningkat kearah penguasaan pasar yang semakin 

luas. Baik perusahaan besar maupun kecil, saling bersaing dan berpacu untuk 

merebut tempat pemasaran dengan berbagai macam cara dan usaha agar 

perusahaan mampu menjual produk sebanyak-banyaknya pada konsumen yang 

membutuhkan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menguasai pasar 

yang luas dengan metode strategi pemasaran yang telah dikuasai dengan baik 

agar dapat meningkatkan penjualannya dengan grafik naik. 

Maju atau mundurnya suatu usaha tergantung pada bagaimana strategi 

yang diterapkan oleh pengusaha dalam meningkatkan usahanya serta membuat 

usahanya tetap terus bisa bereksistensi dalam jangka panjang. Dalam dunia 

usaha, yang sangat penting adalah mempunyai strategi pemasaran yang 

menjadi peran penting bahkan sangat penting demi keberlangsungan umur 

suatu perusahaan. Dengan adanya strategi pemasaran ini diharapkan dapat 

meminimalisir kegagalan atau matinya suatu usaha. Oleh karena itu peran 

dalam menentukan strategi haruslah orang-orang yang berkompeten yang 

memahami situasi dan kondisi pasar.
1
 

                                                 
1
 Marta Juandi," Strategi Pemasaran Digital Melalui Social Media Dalam Meningkatkan 

Penjualan Usaha Buket Di Kelurahan Tuah Karya Menurut Ekonomi Syariah” (UIN Suska 

Riau,2021), 1.  



2 

 

 

Strategi pemasaran merupakan senjata bagi pengusaha dalam 

menghadapi persaingan bisnis karena memiliki efektifitas dan efisiensi 

oprasional dalam pemasaran itu sendiri. Bauran pemasaran yang terdiri dari 7P 

yaitu product, price, place, promotion, people, physical evidence, dan process. 

Bauran pemasaran ini penting untuk dilakukan dalam pemasaran perusahaan 

karena bauran pemasaran ini sebenarnya suatu pokok pertimbangan konsumen 

dalam mengambil keputusan apakah akan membeli atau menyewa suatu 

produk ataupun jasa yang ditawarkan. Strategi ini dapat menjadi kesatuan yang 

luar biasa bermanfaat bagi bisnis apabila perusahan tersebut dapat menjalankan 

dengan baik dan selalu mengevaluasi hasilnya untuk lebih baik. 

Strategi pemasaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi yang secara finansial lebih efisien dan praktis untuk memasarkan 

produk melalui media digital. Perkembangan pengetahuan dan teknologi diera 

digital saat ini telah mempengaruhi pola prilaku manusia dalam mengakses 

beragam informasi dan berbagai fitur layanan elektronik. Perubahan yang pesat 

dalam dunia digital dan sumber informasi yang tersedia melalui jaringan 

komputer dan internet telah menyebabkan perubahan-perubahan dalam 

pemasaran tradisional dan pemikiran konsumen.
2
 

Dalam tatanan ekonomi yang global mulai menunjukkan 

kecenderungan kuat dalam potensi akan kreatifitas pengolahan produk berbasis 

warisan budaya melalui media digital. Hal ini dapat dilihat dari mudahnya 

media digital diakses oleh suluruh elemen masyarakat dimanapun dan 

                                                 
2
 Premi Wahyu Widyaningrum, “Peran Media Sosial Sebagai Strategi Pemasaran Pada 

Sewa Kostum Meiyu Aiko Malang”Al Tijarah, Vol.2 No.2 2016: 231. 
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kapanpun karena dizaman yang serba modern saat ini semua orang 

menggunakan media digital sebagai sarana pemasaran yang paling mudah dan 

efisien. Menggunakan media digital pada saat ini bukanlah suatu perkara yang 

sulit untuk semua orang bahkan mereka dapat menggunakan media digital 

untuk memudahkan kegiatan sehari-hari.
3
 

Fokus utama bisnis bukan saja mengenai produk. Kita memang 

mempunyai produk atau jasa, tetapi jika kita tidak melakukan usaha untuk 

memasarkannya, akan menjadi percuma. Namun seiring dengan perkembangan 

teknologi dalam melakukan transaksi yang semakin berkembang ini, ternyata 

turut pula menimbulkan berbagai permasalahan. Beberapa permasalahan yang 

dapat muncul dalam pemasaran online misalnya mengenai kualitas barang 

yang dijual, potensi penipuan yang sangat tinggi, potensi gagal bayar dari 

pembeli, dimana ketika penjual sudah mengirimkan barang kepada pembeli 

namun pembayaran tidak kunjung dilakukan oleh pembeli. Permasalahan 

timbul dan adanya aktivitas bisnis adalah mengenai tanggungjawab terhadap 

konsumen atau pelanggan. Dimana tujuan adanya bisnis adalah menyenangkan 

atau memuaskan konsumen dengan menawarkan barang, jasa bahkan ide 

ataupun pemikiran yang bernilai nyata. Pelanggaran aktivitas bisnis yang 

dilakukan pelaku bisnis adalah sikap tidak jujur terhadap konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan seperti tidak jujur terhadap produknya sendiri atau 

menyembunyikan informasi produk tersebut.
4
 

                                                 
3
 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia dalam Perspektif 

Sosial Budaya” Jurnal Pengembangan Pendidikan,Vol.2 No.1 2014: 34. 
4
Niken Lestari, "Membangun Pasar Ekonom Digital Perspektif Syariah", Jurnal Ekonomi 

Islam, Volt.2 2018: 90. 
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Seperti disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Muthafifin ayat 1-3: 

فِيََْۙ  ِّلْمُطَفِّ يْنَ اِذَا اكْتَ  ١وَيلٌْ ن ِ تَوْفوُْنََۖ الَّذ وْنَۗ  ٩اموُْا علَََ امنذاسِ يسَ ْ سُِِ زَهوُْهُُْ يُُْ  ٣وَاِذَا كََموُْهُُْ اَوْ وذ
 

Artinya:"Celakalah bagi orang yang curang, yaitu apabila menerima takaran 

dari orang lain minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain dikurung” (Q.S Al-Mutaffifin[83]:1-3)
5
 

 

Dalam Islam, prinsip-prinsip dan nilai-nilai etika bisnis islam harus 

ditegakkan oleh para pelaku usaha muslim. Salah satunya yaitu prinsip 

keseimbangan, kejujuran dan tanggungjawab. Dalam hal ini, keseimbangan 

hak penjual dan pembeli harus ditegakkan termasuk harus memberikan harga 

yang sesuai deangan produk yang ditawarkan. Selanjutnya pada prinsip 

kejujuran juga perlu ditegakkan dengan memberikan keterangan produk harus 

disampaikan kejujurannya mengenai informasi ukuran, bahan, kualitas yang 

digunakan sebelum konsumen membeli produk tersebut. Tidak boleh ada 

ketidak jelasan mengenai produk yang dijual. Tidak boleh dikurangi mutu 

kualitasnya. Serta harus bertanggungjawab atas pekerjaan yang diamanahkan. 

Salah satu usaha yang ada di Lampung Timur adalah usaha Lampung 

Ethnica yang bertempat di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur. Lampung Ethnica adalah usaha berbasis 

wirausaha sociopreneur yang fokus pada produksi tapis dan produk turunan. 

Lampung Ethnica merupakan usaha yang memproduksi produk tapis dan 

prodak turunan tapis. Lampung Ethnica didirikan pada November 2018 oleh 

Ibu Qoriyatul Hayati sampai saat ini telah terbentuk 8 mitra kelompok usaha 

dengan total lebih dari 185 orang tergabung dalam unit produksi, dan 11 orang 

                                                 
5
 Q.S Al-Mutaffifin[83]:1-3 
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Karyawan usaha. Produk-produk dari Lampung Ethnica antara lain peci tapis, 

kiakat tapis, kaos bermotif tapis, chluth tapis, hiasan dinding tapis, slempang 

tapis, tas-tas tangan bermotif tapis, aksesoris dari turunan tapis, dan masih 

banyak prodak yang lainnya. 

Usaha Lampung Ethnica melihat banyak potensi yang dapat 

dikembangkan dari tapis dan potensi dari masyarakat dengan sektor usaha 

rumah tangga, serta potensi produk dan potensi market yang besar yang dapat 

diolah. Sehingga usaha ini mampu menembus pasar Asia seperti Cina, Taiwan, 

Hongkong, Malaysia, Singapura, dan juga sudah  tersebar diseluruh Indonesia. 

Lampung Ethnica memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produknya 

seperti Instagram. Selain Instagram (Lampungethnica.catalog), Lampung 

Ethnica juga memasarkan produknya melalui lini marketplace seperti shopee 

(Lampung Ethnica) dengan reting toko 4,8 dan lazada (Lampung Ethnica) 

dengan reting toko 4,7. Strategi pemasaran yang digunakan di marketplace 

Lampung Ethnica yaitu diskon toko, kriteria vocer toko, multi event toko, 

dekorasi toko, dan iklan toko . Lampung Ethnica juga membuka toko sekaligus 

rumah produksi bagi pembeli yang ingin membeli produk  secara langsung bisa 

langsung datang mengunjungi toko.
6
 

Yang menjadi perhatian utama peneliti adalah, dalam memasarkan 

produk-produknya dimedia sosial, usaha Lampung Ethnica kerap kali tidak 

mencantumkan secara detail mengenai kualifikasi barang yang dijual pada 

akun Instagram . Selain itu ada beberapa konsumen yang menjelaskan ketidak 

                                                 
6
 Qoriyatul Hayati, Wawancara Dengan Ibu Qoriyatul Hayati (Pemilik Lampung 

Ethnica), 27 November 2022 
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puasan terhadap kualitas produk yang dibeli yang terlihat pada akun 

marketplace shopee dan lazada Lampung Ethnica.
7
 Dalam hal ini 

dikhawatirkan terjadi pelanggaran-pelanggaran pada prinsip dan nilai-nilai 

Islam yang berlaku. 

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, peneliti akhirnya tertarik 

untuk mengangkat permasalahan tersebut kedalam sebuah penelitian dengan 

judul Analisis Strategi Pemasaran Melalui Media Digital Dilihat Dari 

Perspektif Etika Bisnis Islam. Studi Kasus di Usaha Tapis Lampung Ethnica  

Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung, Lampung Timur. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas muncul pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica 

dengan konsep bauran pemasaran? 

2. Bagaimana penerapan strategi pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica 

melalui media digital dilihat dari etika bisnis Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi pemasaran usaha tapis Lampung Etnica 

deangan konsep bauran pemasaran, dan untuk mengetahui strategi 

                                                 
7
 Lampung Ethnica, Laman Media Sosial dan Marketplace Lampung Ethnica 
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pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica melalui media digital dilihat dari 

perspektif etika bisnis Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi peneliti 

maupun pembaca dan peneliti, khususnya yang berkaitan dengan strategi 

pemasaran melalui media digital dalam memasarkan produk perspektif 

etika bisnis Islam. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan, informasi bagi pihak-pihak terkait terutama usaha Lampung 

Ethnica dalam mengevaluasi strategi pemasaran melalui media digital 

dalam memasarkan produk yang sesuai dengan etika bisnis Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti 

judul penelitian penulis. Namun, penulis mengangkat beberapa penelitian 

sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. 
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1. Nama peneliti Haris Imawan mahasiswa Ekonomi Syariah universit Islam 

negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Judul penelitian yaitu “Analisis Strategi 

Pemasaran Syariah Dalam Penjualan Produk Bersaing Di Toko Saudi Store 

Batoh”. Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui strategi yang dipakai 

oleh Toko Saudi Store Batoh untuk menarik minat konsumen dan Untuk 

menganalisis kesesuaian pemasaran pada Toko Saudi Store Batoh dengan 

prinsip syariah. Hasil penelitian ini adalah Strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh Toko Saudi Store Batoh dalam bersaing yaitu dengan 

menggunakan strategi marketing mix 4P, yaitu Pada produk Toko Saudi 

Store Batoh terdapat beberapa macam produk yaitu baju busana muslim, 

mukena, peci, makanan, wangiwangian, dan sebagainya. Strategi harga 

sebisa mungkin Toko Saudi Store Batoh memberikan harga yang tidak jauh 

berbeda dengan pesaing, karena jika terlalu mahal produk tersebut tidak 

laku untuk dijual. Lokasi tempat yang strategi memberikan kemudahan 

kepada calon pembeli yang ingin berkunjung dan berbelanja di Toko Saudi 

Store Batoh. Dalam hal promosi Toko Saudi Store Batoh mengambil 

langkah untuk bekerja sama dengan travel, dalam penggunaan teknologi 

Toko Saudi Store Batoh mempromosikan produknya melalui internet saja. 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

membahas tentang strategi pemasaran. Perbedaannya yaitu penelitian ini 

tidak membahas digital merketing dan etika bisnis Islam.
8
 

                                                 
8
Haris Imawan,"Analisis Strategi Pemasaran Syariah Dalam Penjualan Produk Bersaing 

Di Toko Saudi Store Batoh"(UIN Ar-Raniry Banda Aceh,2019), 5. 
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2. Nama peneliti Dwi Oktaviani Pratiwi mahasiswa ekonomi syariah IAIN 

Bengkulu. Judul penelitian yaitu “Strategi Pemasaran Produk Fashion 

Secara Online Pada Pelanggan Mataharimall.Com di Kota Bengkulu 

Perspektif Ekonomi Islam”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

strategi pemasaran produk fashion secara online pada pelanggan 

mataharimaal.com di Kota Bengkulu perspektif ekonomi islam. Hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa cara pemasaran secara online yang 

menggunakan media elektronik dan menggunakan akses jaringan internet. 

Pemasaran produk yang dilakukan secara online sekarang lebih banyak 

menggunakan gadget dan banyak orang-orang yang tidak ingin bersusah 

payah mencari barang keluar dengan berpanas-panasan. Strategi pemasaran 

produk fashion secara online pada pelanggan mataharimall.com harus 

memiliki product (barang/jasa), place (tempat), distribution (distribusi), 

price (harga), sudah diterapkan pemasaran Islami, etika bisnis dan 

mencontoh praktik pemasaran Nabi Muhammad SAW dengan tidak 

menerapkan maisir, ghara, riba, haram dan batil. 

Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

membahas tentang strategi pemasaran melalui media digital perspektif 

Islam. Perbedaannya yaitu penelitian ini berfokus bada bauran pemaasaran 

4P sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 7P.
9
 

 

                                                 
9
 Dwi Oktaviani Pratiwi, “Strategi pemasaran produk fashion secara online pada 

pelanggan mataharimall.com di Kota Bengkulu perspektif ekonomi islam” (IAIN Bengkulu,2019), 

8. 
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3. Nama peneliti Liyan Adi Sagita mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro. 

Judul penelitian yaitu “Strategi Pemasaran Thai Tea Ditinjau Dari Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus di Kelurahan 15A Iring Mulyo)”. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap 

Strategi penjualan Thai Tea Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam Studi Kasus Di 

Kelurahan 15A Iring Mulyo. Hasil penelitian ini adalah dapat disimpulkan 

bahwa strategi pemasaran thai tea di Kelurahan 15A Iring Mulyo 

menggunakan 4P yaitu yaitu produk (product), harga (price), distribusi 

(place), dan promosi (promotion). Kedai thai tea di Kelurahan 15 A 

Iringmulyo belum sesuai secara etika bisnis Islam. Prinsip yang sudah 

diterpkan oleh kedai thai tea di Kelurahan 15 A Iringmulyo adalah kesatuan, 

keseimbangan, kehendak bebas dan tanggung jawab. Sedangkan, prinsip 

yang belum diterapkan kedai thai tea adalah kebenaran yang termasuk 

kejujuran dalam menjalankan usaha thai tea. Pemilik usaha thai tea tidak 

menggunakan bahan thai tea asli dari Thailand tetapi bahan yang digunakan 

adalah bahan thai tea imitasi. 

Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

membahas tentang strtategi pemasaran ditinjau dari etika bisnis Islam. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah tidak membahas tentang media digital 

dan penelitian ini hanya berfokus pada bauran pemasaran 4p.
10

 

 

 

                                                 
10

 Liyan Adi Sagita, "Strategi Pemasaran Thai Tea Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam Studi 

Kasus di Kelurahan 15A Iring Mulyo" (IAIN Metro, 2019), 5. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi  Pemasaran 

1. Pengertian strategi pemasaran 

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu 

barang atau jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu 

sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Pengertian strategi 

pemasaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, karena potensi 

untuk menjual proposisi terbatas pada jumlah orang yang mengetahui hal 

tersebut. Strategi pemasaran punya peranan penting dalam sebuah 

perusahaan atau bisnis karena berfungsi untuk menentukan nilai ekonomi 

perusahaan, baik itu harga barang maupun jasa.
1
 

Berikut ini adalah beberapa pendapat para ahli terkait strategi 

pemasaran : 

a. Menurut Stanton 

Menurut Stanton, pengertian strategi pemasaran adalah sesuatu 

yang melingkupi semua sistem yang memiliki hubungan dengan tujuan 

untuk merencanakan dan menentukan harga hingga mempromosikan 

dan menyalurkan produk (barang atau jasa) yang dapat memuaskan 

konsumen. 

                                                 
1
 Marissa Grace Haque-Fawzi dan Ahmad Syarief Iskandar dkk, “Strategi Pemasaran 

Konsep, Teori Dan Implementasi”. (Tangerang Selatan: Pascal Books,2022), 9 
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b. Menurut Tjiptono 

Menurut Tjiptono, pengertian strategi pemasaran adalah alat 

fundamental yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

mengembangkan keunggulan daya saing yang berkesinambungan 

melewati pasar yang dimasuki. 

c. Menurut Philip khotler 

Menurut Philip Kotler, pengertian strategi pemasaran adalah 

suatu mindset pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pemasaran, dimana didalamnya terdapat strategi rinci mengenai pasar 

sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran, dan budget untuk 

pemasaran.
2
 

Dari pendapat para ahli diatas dapat diartikan bahwa strategi 

pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang 

pemasaran yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan 

dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran pada suatu 

perusahaan. Dengan kata lain strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan 

dan sasaran, kebijakan dan aturan dalam menghadapi lingkungan dan 

keadaan persaingan yang selalu berubah. Sebuah perusahaan harus memiliki 

dan menentukan strategi pemasaran untuk menghadapi persaingan dunia 

usaha yang semakin kompleks agar suatu usaha atau bisnis yang sedang 

dijalankan tidak mengalami kerugian dan mengakibatkan kemunduran pada 

suatu bisnis. 

                                                 
2
 Ibid., 11. 
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2. Tujuan Strategi Pemasaran 

Semua kegiatan bisnis disuatu perusahaan mempunyai tujuan untuk 

dapat tetap hidup dan berkembang, tujuan tersebut hanya dapat dicapai 

melalui usaha mempertahankan dan meningkatkan tingkat keuntungan atau 

laba perusahaan. Strategi pemasaran sebagai alat utama yang direncanakan 

untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dengan mengembangkan 

keunggulan bersaing secara terus menerus melalui pasar.
3
 Hal ini dapat 

dilihat melalui usaha suatu perusahaan mencari dan membina konsumen, 

serta mampu berusaha menguasai pasar. Tujuan ini hanya dapat dicapai 

apabila suatu perusahaan melakukan strategi-strategi yang inovatif dan 

kreatif untuk mendapatkan kesempatan atau peluang yang ada dalam 

pemasaran.
4
 

3. Konsep Bauran  Pemasaran 

Bauran pemasaran atau marketing mix sebagai seperangkat alat 

pemasaran taktis perusahaan. Bauran pemasaran ini tergolong kedalam 

strategi pemasaran. Memang ada banyak strategi bisnis baik dalam 

kaitannya dengan customer engangement semacam customer sevice, 

maupun strtaegi pemasaran demi penjualan yang meningkat. Tetapi bauran 

pemasaran ini penting untuk dilakukan dalam pemasaran perusahaan karena 

bauran pemasaran ini sebenarnya suatu pokok pertimbangan konsumen 

dalam mengambil keputusan apakah akan membeli atau menyewa suatu 

                                                 
3
Novia Ayu Putri, “Desain Strategi Pemasaran Online Pada Fullus Fahion Melalui 

Evaluasi Benchmarking” Jurnal Manajemen & Start Up Bisnis, Vol.1 No.1 2016: 121.  
4
Eni Safitri, “Setrategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Pembiayaan 

Murabahah di BPRS Lampung Timur” (IAIN Metro, 2019), 13.  



14 

 

 

produk ataupun jasa yang ditawarkan. Jika suatu perusahaan tidak peka soal 

apa yang sebenernya dibuthkan konsumennya, maka dapat dipastikan 

perusahaan tersebut akan kehilangan banyak kesempatan dalam menjaring 

konsumen. Itulah mengapa perusahaan wajib memiliki wawasan marketing 

seperti bauran pemasaran ini. Strategi ini dapat menjadi kesatuan yang luar 

biasa bermanfaat bagi bisnis apabila perusahan tersebut dapat menjalankan 

dengan baik dan selalu mengevaluasi hasilnya untuk lebih baik. 

Bauran pemasaran atau marketing mix dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Product (Produk) 

Produk merupakan segala bentuk yang ditawarkan kepasar untuk 

digunakan atau dikonsumsi sehingga bisa memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pasar. Keinginan pasar tersebut bisa berupa fisik, jasa, orang, 

organisasi dan ide. Produk adalah hasil dari kegiatan produksi 

perusahaan yang nantinya akan dijual oleh perusahaan anda juga. Atau 

produk bisa jadi berupa barang yang dibeli oleh perusahaan untuk 

kemudian dijual kembali kepada konsumen atau customer. 

Produk atau jasa yang dihasilkan haruslah memiliki: 

1) Kualitas yang mampu meningkatkan daya saing 

2) Keren, tendy dan selesa sesuai pasar 

3) Kreatif dan inovatif 

4) Desainnya unik dan menarik 
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b. Price (Harga) 

Harga merupakan sejumlah uang dimana konsumen membayar 

untuk memperoleh produk maupun jasa atau sejumlah uang yang 

ditukarkan konsumen atas nilai dari suatu produk guna memperoleh 

manfaat, kepemilikan atau penggunaan atas produk. Harga merupakan 

elemen bauran pemasaran yang paling fleksibel yang dapat berubah 

dengan cepat dalam jangka pendek. 

Harga yang ditawarkan kepasaran harus meliputi: 

1) Harga terjangkau berdasarkan segmentasi pembelinya 

2) Adanya diskon harga untuk pembelian banyak 

3) Harga dirasa pas oleh pembeli 

c. Place (Tempat). 

Tempat atau saluran pemasaran meliputi kegiatan perusahaan 

yang membuat produk tersedia bagi pelanggan sasaran. Tempat  

merupakan sarana untuk mengenalkan produk atau jasa yang kita miliki, 

agar produk atau jasa dapat dengan mudah diperoleh atau tersedia bagi 

konsumen dan pemilihan tempat yang tepat menjadi kepuasan tersendiri 

masyarakat yang ada disekitar lingkungan bisnis dan juga kepuasa bagi 

suatu pemilik bisnis tersebut. 

Tempat dalam berusaha harus meliputi: 

1) Tempat haruslah strategis dan mudah dijangkau 

2) Tempat dekat dengan penyedia jasa paket atau pengantar jika 

berjualan melalui online 
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d. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan suatu aktivitas dan materi yang dalam 

aplikasinya menggunakan teknik, dibawah pengendalian penjual 

/produsen, yang dapat mengkomunikasikan informasi persuasif yang 

menarik tentang produk yang ditawarkan oleh penjual/produsen, baik 

secara langsung maupun melalui pihak yang dapat mempengaruhi 

pembelian. 

Indikator dari kegiatan promosi antara lain: 

1) Memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu produk 

2) Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru 

e. People (Orang/SDM) 

People (Orang) yang berinteraksi langsung dengan konsumen 

dalam memberikan jasa, merupakan bagian penting untuk membangun 

loyalitas. Pengetahuan dan kemampuan people (Orang) yang bekerja 

sesuai dengan tujuan perusahaan merupakan modal yang sangat penting 

untuk mencapai keberhasilan. 

Indikator dari people diantarnya adalah: 

1) People harus berperan aktif maka bisa perngaruh positif terhadap 

keputusan pembelian 

2) People harus memiliki attitude kemampuan pengetahuan yang baik. 

f. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Bukti fisik yaitu bukti yang dimiliki oleh penyedia jasa yang 

ditujukkan kepada konsumen sebagai usulan nilai tambah konsumen. 
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Building merupakan bagian dari bukti fisik, karakteristik yang menjadi 

persyaratan yang bernilai tambah bagi konsumen dalam perusahaan jasa 

yang memiliki karakter yaitu: 

1) Perhatian terhadap interior dan tataruang yang baik 

2) Perlengkapan bangunan yang memberikan kenyamanan 

Karena jasa yang disampaikan kepada pelanggan tidak jarang 

memerlukan fasilitas pendukung didalam penyampaian. Karena dengan 

adanya fasilitas pendukung secara fisik, maka jasa tersebut akan 

dipahami oleh pelanggan. 

g. Process (Proses) 

Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang saling 

terkait yang kemudian bersama-sama mengubah masukan menjadi 

keluaran. Pada perusahaan produsen, pelaksanaan ini dapat dilaksanakan 

oleh manusia atau mesin dengan menggunakan berbagai sumber daya 

yang ada. 

Yang perlu diperhatikan dari proses  adalah: 

1) Kesabaran, konsistensi, dan kontinuitas dalam mengelola atau 

mengembangkan bisnis. 

2) Pembuatan SOP yang jelas bagi sistem kerja diperusahaan.
5
 

 

 

 

                                                 
5
 Muhammad Yusuf Saleh dan Miah Said, Konsep Dan Strategi Pemasaran. 

(Makassar:CV Sah Media,2019), 140-147. 
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B. Kain Tapis Lampung 

1. Pengertian Kain Tapis Lampung 

Kain tapis adalah kerajinan tradisional masyarakat Lampung yang 

diajarkan secara turun temurun dan lahir sebagai "sarana" demi 

menyelaraskan kehidupan masyarakat dengan lingkungan sekitar maupun 

sang pencipta alam semesta. Kain tapis Lampung dilakukan melalui 

beberapa tahap yang mengarah kepada kesempurnaan teknik tenun juga 

aplikasi ragam hias yang terus bertumbuh sesuai dengan perkembangan 

kebudayaan masyarakat setempat.
6
 

Tapis Lampung adalah hasil tenun benang kapas dengan motif, 

benang perak atau benang emas dan menjadi pakaian khas suku Lampung. 

Jenis tenun ini biasanya digunakan pada bagian pinggang kebawah 

berbentuk sarung yang terbuat dari benang kapas dengan motif seperti motif 

alam, flora, dan fauna yang disulam dengan benang emas dan benang perak. 

Kain tapis sangat unik dan sulit untuk ditebak. Kain tapis dapat dibedakan 

melalui bentuk dan corak, setiap jenis memiliki ciri khusus masing-masing. 

Kain tapis ini dapat dikenali jenisjenisnya lewat ciri-ciri fisik, walaupun 

tidak semua orang yang dapat mengenalinya. Kain tapis Lampung mungkin 

hanya dapat dikenali oleh para pakar dibidang kebudayaan atau sebagian 

masyarakat Lampung yang mengetahuinya.
7
 

                                                 
6
 S. Hamy and D. S. Suryawan, Chic Mengolah Wastra Indonesia, Sulam Tapis Lampung. 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 16. 
7
 Admi Syarif, M. Juandhika Rizky, Rico Andrian, dan Favorisen R. 

Lumbanraja,"Identifikasi Kain Tapis Lampung Menggunakan Ekstraksi Fitur Edge Detection 

(Canny) Dan Klasifikasi Probability Neural Network (Pnn)", Jurnal Pepadun, Volt.2 No.13 April 

2021: 115. 
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Tapis bagi masyarakat Lampung berfungsi sebagai lambang 

kesucian yang dapat melindungi pemakainya dari segala hal yang tidak baik 

dari luar. Kain tapis juga merupakan hal yang wajib dipakai pada saat 

pelaksanaan pernikahan dengan menggunakan adat Lampung sebagai ciri 

bagi masyarakat adat dan kasta dari mempelai yang bersangkutan.
8
 

Saat ini kerajinan tapis telah banyak diminati oleh berbagai 

masyarakat Lampung. Perkembangan tapis ini dapat dilihat dari beberapa 

segi, yakni segi sosial, ekonomi, dan mengurangi tingkat pengangguran. 

Seiring perkembangan zaman, perkembangan ragam hias tapis yaitu 

menghasilkan desain yang menarik dan motif maupun bentuk yang sudah 

dimodifikasi. Untuk perkembangan bahan, sekarang banyak yang 

menggunakan tenun yang sudah jadi dan menggunakan benang emas, 

sehingga tinggal menyulam. Sementara hasil karya yang diciptakan melalui 

kerajinan tapisyang sudah banyak dipasarkan, yaitu sarung, hiasan dinding, 

taplak meja, tas, dan sebagainya.
9
 

2. Fungsi Kain Tapis 

Tapis Lampung mempunyai fungsi dalam kehidupan 

masyarakatnya. Fungsi itu antara lain: 

a. Sosial, secara sosial dalam penggunaanya kain tapis menunjukan status 

sosial anggota masyarakat dari kelompok sosial dalam masyarakatnya. 

Kain ini memiliki nilai tinggi, dan merupakan lambang status dari 
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kelompok keluarga tertentu yang menunjukkan perbedaan penggunanya 

antara lain kain tapis yang hanya boleh di pakai keluarga pemimpin 

adat/pemimpin suku pada upacara perkawinan adat, pengambilan gelar 

(naik pepadun). Kain tapis tertentu hanya dapat dipakaioleh keluarga 

masyarakat biasa. Terdapat jenis kain tapis yang hanya boleh dipakai 

orang tertentu saat upacara adat tertentu contohnya kain tapis untuk 

pengantin wanita berbeda dengan kain tapis yang tidak sesuai dengan 

statusnya akan mendapat sanksi atau teguran dari anggota masyarakat. 

b. Ekonomi, kerajinan kain tapis pada zaman dahulu merupakan kebutuhan 

sosial yang diproduksi untuk kepentingan adat kelompok keluarga 

sendiri. Pada saat ini kain tapis mulai dipasarkan. Hasil kerajinan ini 

telah banyak diperjual belikan kepada masyarkat. Karena perkembangan 

zaman yang menjadikan kepentingan ekonomis yang berkaitan dengan 

kepentingan sosial budaya.
10

 

c. Religi, ragam corak yang terdapat pada kain tenun tapis tidak luput dari 

arti perlambangan dimana dalam hal ini dibuat sebagai wujud 

kepercayaan yang melambangkan kebersamaan pencipta alam semesta. 

d. Estestika, dalam kreatifitas dan ketelitian menciptakan suatu karya 

dengan waktu yang lama menghasilkan karya seni yang indah dan 
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mempesona. Menghasilkan nilai tambah sebagai barang koleksi bernilai 

budaya, historis maupun ilmiah bagi masyarakatnya.
11

 

C. Media Digital 

1. Pengertian Media Digital 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata Medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan. Media sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan orang 

untuk menyalurkan pesan/informasi. media adalah bentuk-bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audio visual beserta peralatannya.
12

 

Media online disebut juga dengan digital media adalah media yang 

tersaji secara online di internet. Pengertian media online secara umum, yaitu 

segala jenis atau format media yang hanya bisa diakses melalui internet 

berisikan teks, foto, video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media 

online juga bisa dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan 

pengertian media online secara umum ini, maka email, mailing list (milis), 

website, blog, whatsapp, dan media sosial masuk dalam kategori media 

online. Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 

berbasis telekomunikasi dan multimedia. Didalamnya terdapat portal, 

website (situs web), radioonline, TV-online, pers online, mail-online, dan 
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lain-lain, dengan karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang 

memungkinkan user memanfaatkannya.
13

 

Sementara itu perlu adanya upaya mengenal, mencari, memahami, 

menilai, dan menganalisis serta menggunakan teknologi digital. Literasi 

media digital adalah keahlian atau kemampuan seseorang memanfaatkan 

komputer, internet, telfon, PDA, dan peralatan digital yang lain sebagai alat 

penunjang komunikasi secara benar dan optimal.
14

 

2. Jenis Media Digital 

a. Website, komponen perangkat lunak yang didasarkan pada kerangka web 

standar berorientasi objek dan teknologi untuk menggunakan web yang 

secara elektronik menghubungkan aplikasi dari pengguna yang berbeda 

dan platform komputasi yang berbeda.
15

 Web juga merupakan halaman 

informasi yang disediakan melalui internet sehingga bias diakses 

diseluruh belahan dunia selama terkoneksi internet. 

b. Social media, Sosial media merupakan media online dimana para 

penggunanya bias berbagi, berpartisipasi dan menciptakan isi konten 

seperti text, gambar, video, maupun untuk streaming online. Contohnya 

seperti instagram, faacebook, youtube, dan twitter.
16

 Beberapa media 
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sosial ini yang fungsi sebelumnya hanya untuk mencari teman tambahan 

didunia maya justru kini menjadi salah satu media bisnis paling popular. 

c. Online advertisting, merupakan iklan yang dibuat secara online atau 

suatu website untuk menarik konsumen. 

d. Forum discussion, forum secara online yang memuat data, gambar, 

animasi, suara, video atau gabungan dari semuanya yang terhubung 

dalam suatu jaringan. 

e. Mobile application, aplikasi mobile yang didesain khusus untuk 

perangkat smartphone dan tablet.
17

 

3. Digital Marketing 

Perubahan yang pesat dalam bidang teknologi dan perubahan pola 

pikir dunia yang berubah begitu cepat, maka seorang pengusaha perlu 

meningkatkan dan memberikan perubahan diberbagai sistem pemasaran. 

Memperbarui sistem pemasaran tradisional menuju digital merupakan salah 

satu keputusan yang baik dan efektif bagi perusahaan dalam 

mempromosikan produk atau jasa. Didukung oleh teknologi yang maju 

maka pengusaha, pembisnis termasuk konsumen dapat merasakan 

kemudahan dan keefektifan pada digital marketing. Bagi pengusaha atau 

pembisnis digital marketing digunakan sebagai sarana promosi yang efektif 

dan memberikan kemudahan bagi konsumen. 

Digital marketing menjadi sistem pemasaran yang paling banyak 

digunakan dan diminati bagi para pembisnis sebagai yang menawarkan 
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produk atau jasa dan bagi para pembeli yang menikmati produk atau 

layanan tersebut. Diera saat ini digital marketing dianggap lebih efektif dari 

pada sistem yang lain. Hal ini dikarenakan digital marketing memberikan 

kenyamanan, kemudahan, serbaguna, dan lebih cepat dibanding yang lain. 

Hal ini tidak hanya memudahkan konsumen, tetapi juga sebagai alat yang 

efektif bagi pemasar dalam menjangkau target pasar mereka. 

Digital marketing merupakan platfrom yang digunakan oleh 

pengusaha, investor mikro, perusahaan berbasis produk, dan unit lainnya 

untuk mempromosikan produk atau jasa yang mereka tawarkan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa dalam digital marketing tidak mempunyai dan tidak 

adabatasan karena perusahaan dapat menggunakan perangkat apapun seperti 

handphone, tablet, laptops, televisions, backdrop dan juga melalui sosial 

media, SEO, video, email, dan masih banyak lagi yang dapat digunakan 

untuk mempromosikan produk dan jasa perusahaan tersebut.
18

 

D. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Kata etika bersumber dari bahasa latin “Etos” yang bermakna 

kebiasaan persamaannya yakni moral, pun berasal dari bahasa yang sama 

mores ialah jamak dari mufradat “Khulud” yang memiliki pengertian budi 

pekerti.
19

 Dengan demikian etika adalah keseluruhan dari nilai-nilai tentang 

kebaikan, kebenaran, moralitas yang diaktualisasikan kedalam perilaku dan 
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tindakan sehingga menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik terutama 

dalam bermasyrakat. Sedangkan bisnis adalah semua aktifitas yang 

melibatkan penyediaan barang dan jasa yang diperlukan dan diinginkan oleh 

oarang lain dengan prinsip kepuasan atas pelanggan atau konsumen. 

Adapun bisnis dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai usaha 

komersial dibidang usaha dan perdagangan dan bidang usaha. 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan diatas terkait 

tentang etika dan bisnis. Maka dapat dideskripsikan bahwa etika dan bisnis 

saling berkakaitan, jadi etika bisnis adalah seperangkat aturan moral yang 

berkaitan dengan baik dan buruk, benar dan salah, bohong dan jujur, yang 

bertujuan untuk mengendalikan perilaku manusia dalam menjalankan 

aktifitas bisnis agar memperoleh keberkahan dengan transaksi saling 

mengutungkan.
20

 Etika bisnis dapat diartikan juga sebagai aturan-aturan 

yang menegaskan suatu bisnis boleh bertindak dan tidak boleh bertindak, 

dimana aturan-aturan tersebut dapat bersumber dari aturan tertulis maupun 

aturan tidak tertulis.
21

 

Selanjutnya jika ditinjau dari syariat Islam etika bisnis adalah akhlak 

dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak terjadi kekhawatiran karena sudah diyakini sebagai 

sesuatu yang baik dan benar. 
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Etika bisnis bagi seorang muslim telah dibentuk oleh iman dan 

taqwa yang menjadi pandangan hidupnya dalam memberikan norma-norma 

dasar untuk membangun dan membina segala aktifitasnya.
22

 

Seperti disebutkan dalamAl-Qur’anSurah An-Nisa ayat 29: 

يْنَ  ِ َا الَّذ َيُّه نْكُُْ ۗ وَلََ  يٰٓٓ ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ  تقَْتُلوُْٓا آمَنوُْا لََ تأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَْنكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ

َ كََنَ بِكُُْ رَحِيْمًا   ٩٢اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٓ
 

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu.Sungguh, Allah maha penyayang 

kepadamu.”(Q.S An-Nisa[4]:29)
23

 

 

Islam menempatkan nilai etika di tempat yang paling tinggi. Pada 

dasarnya, Islam diturunkan sebagai kode perilaku moral dan etika bagi 

kehidupan manusia, seperti yang disebutkan dalam hadis: “Aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”. Terminologi paling dekat dengan 

pengertian etika dalam Islam adalah akhlak. Dalam Islam, etika (akhlak) 

sebagai cerminan kepercayaan Islam (iman). Etika Islam memberi sangsi 

internal yang kuat serta otoritas pelaksana dalam menjalankan standar etika. 

Konsep etika dalam Islam tidak utilitarian dan relatif, akan tetapi mutlak dan 

abadi. Jadi Islam menjadi sumber nilai dan etika dalam segala aspek 

kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk dalam dunia bisnis. 

AlQur’an memberi pentunjuk agar dalam bisnis tercipta hubungan yang 
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harmonis, saling ridha, tidak ada unsur eksploitasi  dan bebas dari 

kecurigaan atau penipuan.
24

 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam Islam, etika bisnis Islam menuntut dan mengarahkan kaum 

muslimin untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang dibolehkan dan 

dilarang oleh Allah SWT termasuk dalam melaksanakan aktivitas ekonomi. 

Manusia bebas melakukan kegiatan ekonomi untuk meningkatkan taraf 

kehidupannya. Etika dalam bisnis berfungsi untuk menolong pebisnis 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan moral dalam praktik 

bisnis yang mereka hadapi. Etika bisnis islam harus dipahami secara benar 

sehingga kemungkinan kehancuran bisnis akan kecil. Banyak teori tentang 

etika bisnis Islam tetapi peneliti menggunakan teori ini karena teori ini 

dirasa sesuai dengan penelitian dan teori ini sudah mencakup teori-teori 

yang ada. Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islami ini sebagai berikut: 

a. Kesatuan (unity) 

Kesatuan adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam 

konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek aspek kehidupan 

muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan 

yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 

yang menyeluruh.  

Berdasarkan konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan 

agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar 
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pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu vertikal 

maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting 

dalam sistem Islam. 

b. Keseimbangan (Equilibrium). 

Konsep keadilan dalam ekonomi adalah Islam mengharuskan 

setiap orang untuk mendapatkan haknya dan tidak untuk mengambil hak 

orang lain. Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak 

disukai. 

c. Kehendak Bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 

Islam. Yang dimaksut dengan kebebasan adalah kebebasan yang 

bertanggungjawab dan tidak merugikan kepentingan kolektif. 

Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan 

bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja 

dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk 

terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas namun 

dimana segala sesuatu dalam Islma selalu berdasarkan ketentuan Allah 

dan Rasul yang ada pada Al-Qur`an dan As-Sunah. 

d. Tanggungjawab (Responsibility) 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan 

akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia 



29 

 

 

perlu mempertanggung-jawabkan tindakanya. Secara logis prinsip ini 

berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan 

mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 

bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. 

e. Kebenaran: kebajikan dan kejujuran 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 

kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan 

sebagia niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad 

(transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 

maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga 

dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu 

pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam yaitu kesatuan (unity), keseimbangan (equilibrium), 

kehendak bebas (freewill), tanggungjawab (responsbility), dan kebenaran: 

kebajikan dan kejujuran. Apabila prinsip-prinsip tersebut dipahami oleh 

pelaku bisnis maka usaha yang dijalankan akan diberikan kelancaran dan 

dan diridhai oleh Allah SWT.
25
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan, 

Menurut Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi 

dilokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
1
 

Penelitian lapangan (field research) dianggap sebagai pendekatan 

luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat kelapangan 

untuk mengadakan penelitian tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan ilmiah. Perihal demikian, maka pendekatan ini terkait erat dengan 

pengamatan-berperanserta. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan 

secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam 

berbagai cara.
2
 

Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian 

yang diperoleh dilapangan yaitu tentang Analisis Strategi Pemasaran Usaha 
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Tapis Lampung Ethnica Melalui Media Digital Dilihat Dari Perspektif Etika 

Bisnis Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-

kejadian. Dengan kata lain metode deskriptif adalah memberikan gambaran 

yang jelas dan akurat tentang material atau fenomena secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian naturalistik karena sifat 

dari data yang dikumpulkan bersifat wajar yaitu sebagaimana adanya tanpa 

dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tes. Penelitian tidak 

sepenuhnya objektif dan netral melainkan selalu dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial, ekonomi, historis dan memiliki nilai-nilai.
3
 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa penelitian yang 

peneliti lakukan bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

menggambarkan fakta tentang Strategi Pemasaran Usaha Tapis Lampung 

Ethnica Melalui Media Digital Dilihat Dari Perspektif Etika Bisnis Islam. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data primer adalah 3 

orang yaitu: pemilik usaha tapis Lampung Ethnica yaitu ibu Qoriyatul 

Hayati, karyawan Marketing yaitu Fitri Anggraini, dan karyawan admin 

yaitu Rodiyatul Laili. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang akan diperoleh dari 

dokumen-dokumen, catatan-catatan, laporan serta arsip-arsip resmi yang 

dapat didukung oleh data primer. Dalam hal ini peneliti akan 

mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui bahan-bahan kepustakaan. 

Sumber data sekunder yang peneliti gunakan yaitu bukubuku: Abdul Aziz, 

Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islami untuk Dunia 

Usaha, Bandung: Alfabeta, 2013. Irham Fahmi, Etika Bisnis, 

Bandung:Alfabeta, 2015. Muhammad Yusuf Saleh dan Miah Said, Konsep 

Dan Strategi Pemasaran, Makassar: CV Sah Media,2019. Muhammad 

Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, Banjarmasin: Antasari Press, 

2012. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan sesuai maka dibutuhkan 

data-data yang sesuai. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yaitu ditinjau langsung dari usaha tapis Lampung Ethnica. 

Teknik yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu data tertentu. Macam-macam wawancara yaitu: 

Wawancara terstruktur (struktured interview), Wawancara semiterstruktur 

(semi structure interview) dan Wawancara tidak terstruktur (unstructured 

interview) 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah kategori in-dept interview. 

Pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka. Responden diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat yang 

dikemukakan responden.
4
 

Karena pada proses wawancara kepada narasumber, peneliti hanya 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang 

didapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang 

dengan situasi saat wawancara dilakukan dengan pemilik dan karyawan 

Lampung Ethnica. 

2. Dokumentasi 

Dokumen dapat berupa tulisan, ganbar, atau karya-karya 

menumental. Data dokumen yang dipilih harus memiliki kredibilitas yang 

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D. (Bandung:Alfabeta, 2017), 

231-233. 
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tinggi. Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat menggunakan sampel 

yang besar. Selain itu, data yang diperlukan tidak terpengaruh oleh 

kehadiran peneliti sebagaimana teknik wawancara.
5
 

Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dokumen-dokumen  yang 

berkaitan dengan digital marketing yang dilakukan oleh Lampung Ethnic 

seperti: Data akun instagram, shopee dan lazada. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian ini berangkat dari data, dimana data merupakan bagian yang 

paling pokok dalam sebuah penelitian. Untuk menjamin keabsahan data pada 

penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan  teknik penjamin keabsahan 

data triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi terkait. Dalam 

penelitian pemeriksaan atau pengecekan pada keabsahan menggunakan 

triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara mengecek data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang 

berbeda. Misalnya informasi diperoleh melalui wawancara, yang kemudian 

diverifikasi melalui dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik melalui 

wawancara dan dokumentasi untuk menguji kredibilitas data.
6
 

 

                                                 
5
 Ibid., 240-241 

6
 Ibid., 274 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain. 

Analisis data kualitatif dilakukan secars induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
7
 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian dengan 

metode analisis data kualitatif karena data yang diperoleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian atau ungkapan dan narasumber. 

Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan cara berpikir induktif yaitu 

berangkat dari informasi tentang digital marketing dan strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh usaha Lampung Ethnica. 

Analisis data dilapangan yang dikemukakan oleh Miles And Huberman 

dibagi menjadi tiga tahapan yang perlu dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian kualitataif, yaitu: 

 

                                                 
7
 Ibid., 244-245 
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1. Reduksi Data (Data Reduktion) 

 Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi dalam penelitian ini akan memfokuskan seberapa 

penting strategi pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica melalui media 

digital menurut perspektif etika bisnis Islam. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun dan 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tidakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antara kategori, 

flowchart dan sejenis. Penyajian data dipakai untuk lebih meningkatkan 

pemahaman kasus yang didapatkan dalam penelitian dan sebagai pedoman 

untuk melakukan tindakan, dan data ditampilkan dalam bentuk paparan atau 

uraian yang mudah dipahami yang berdasarkan indikator terkait strategi 

penasaran  usaha tapis Lampung Ethnica melalui media digital dalam 

perspektif etika bisnis islam. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan jawaban atas fokus penelitian 

berdasarkan hasil analisis data. kesimpulan dalam penelitian biasanya 
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menjadi jawaban atas fokus penelitian yang dirumuskan diawal apakah bisa 

atau tidak berlanjut. Maksudnya kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 

mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Tahap penarikan kesimpulan ini menjadi 

aktivitas pemberian makna dan penjelasan terhadap strategi pemasaran 

usaha tapis Lampung Ethnica melalui media digital dilihat dari perspektif 

etika bisnis islam.
8
 

 

 

 

                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D. 247-252  



 

 

 

BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Lampung Ethnica Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Lampung Ethnica 

Lampung Ethnica adalah usaha berbasis wirausaha sociopreneur 

yang fokus pada produksi tapis dan produk turunan. Lampung Ethnica 

beralamatkan di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur yang didirikan pada November 2018 oleh Ibu Qoriyatul 

Hayati dan suaminya yaitu Bapak Imam Basuki. Pada tahun 2017 bapak 

Imam Basuki dan Ibu Qoriyatul hayati memutuskan untuk kembali ke 

kampung halaman yaitu di Lampung Timur kemudia membuat beberapa 

program kepemudaan dan pemberdayaan bagi masyarakat, sampai kemudia 

memilih tapis sebagai media guna menyentuh masyarakat lebih luas dengan 

melihat besarnya potensi pengembangan kebudayaan tapis Lampung 

dibawah naungan usaha Lampung Ethnica.
1
 

Latar belakang berdirinya Lampung Ethnica yaitu melihat banyak 

potensi yang dapat dikembangkan dari tapis dan potensi dari masyarakat 

dengan sektor usaha rumah tangga, serta potensi produk dan potensi market 

yang besar yang dapat diolah. Peluang usaha tapis ini masih besar 

dikarenakan saingan dalam bidang ini masih sedikit, pemasarannya masih 

                                                 
1
 Qoriyatul Hayati, Pemilik Lampung Ethnica, wawancara 10 Februari 2023 
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luas dan permintaannya juga banyak. Sehingga usaha ini mampu menembus 

pasar Asia seperti Cina, Taiwan, Hongkong, Malaysia, Singapura, dan juga 

sudah tersebar di seluruh indonesia. Lampung Ethnica memanfaatkan media 

sosial untuk memasarkan produknya. 

Dalam Usaha Lampung Ethnica sampai saat ini telah terbentuk 8 

mitra kelompok usaha dengan total lebih dari 185 orang tergabung dalam 

unit produksi, dan 11 orang Karyawan usaha. Lampung Ethnica 

memberdayakan komunitas marjinan yang terdiri dari ibu-ibu rumahtangga 

penenun lokal dibeberapa desa di Kabupaten Lampung Timur dengan 

membeli hasil tenun. Lampung Ethnica mengusung konsep bisnis berbasis 

kemitraan yang memproduksi produk tapis dan prodak turunan tapis. 

2. Struktur Karyawan Lampung Ethnica 

Stuktur Karyawan Lampung Ethnica
2
 

 

Tabel 4.1 Struktur Karyawan Lampung Ethnica 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Usaha Lampung Ethnica  

                                                 
2
 Qoriyatul Hayati, Pemilik Lampung Ethnica, wawancara 10 Februari 2023 

Founder 

Qoriyatul Hayati 

CO Founder 

Imam Basuki 

Marketing 

Fitri Anggraini 

Admin 

Rodiyatul Laili 
Produksi 

Diah, Ida, Yuni, Susi, 

Dera, Eva 

Chief Technology 

Office 

Ahmad Nur F 

 

Karyawan 



40 

 

 

B. Implementasi Strategi Pemasaran Usaha Tapis Lampung Melalui Media 

Digital 

 Usaha Lampung Ethnica melihat banyak potensi yang dapat 

dikembangkan dari tapis dan potensi dari masyarakat dengan sektor usaha 

rumah tangga, serta potensi produk dan potensi market yang besar yang dapat 

diolah. Lampung Ethnica memanfaatkan media sosial untuk memasarkan 

produknya, seperti Instagram. Selain Instagram, Lampung Ethnica juga 

memasarkan produknya melalui lini marketplace seperti shopee dan lazada.
3
 

Berikut implementasi strategi pemasaran usaha tapis Lampung Etnica melalui 

media digital dengan menggunakan bauran pemasaran 7P yaitu product, price, 

place, promotion, people, physical evidence, process. 

1. Product (Produk) 

Produk adalah hasil dari kegiatan produksi perusahaan yang nantinya 

akan dijual oleh perusahaan anda juga. Atau produk bisa jadi berupa barang 

yang dibeli oleh perusahaan untuk kemudian dijual kembali kepada 

konsumen atau customer. Produk atau jasa yang dihasilkan haruslah 

memiliki: kualitas yang mampu meningkatkan daya saing, dapat memenuhi 

keinginan dan kebutuhan konsumen , kreatif dan inovatif, serta desainnya 

unik dan menarik. 

Produk-produk yang ada diusaha Lampung Ethnica merupakan 

produk tapis dan produk turunan tapis. Produk-produk yang ada diusaha 

Lampung Ethnica sangat beragam dan dikategorikan dalam beberapa jenis 

                                                 
3
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seperti sandal pesta wanita, peci tapis sulam asli, asksesoris tapis, tas pesta, 

chluth, kaos tapis sulam asli dan kemeja tapis pria.
4
 

Table 4.2 Daftar Produk Lampung Ethnica 

 

Kategori Produk 

Sandal Wanita Sandal heels slop 

Sandal heels 

Peci Tapis Sulam Asli Peci songkok tapis 

Peci songkok bordir 

Peci prahu tapis 

Peci prahu bordir 

Peci nauk meghem 

Aksesoris Tapis Kikat kepala dan slembang tapis 

Topi tapis 

Hiasan dinding tapis 

Gelang tapis 

Obi belt 

Kalung tapis 

Pouch tapis 

Gantungan kunci tapis 

Produk Tas Pesta Quilted bag 

 Selina bag 

 Eliza bag 

 Tenis bag 

Chluth  Chluth tapis 

 Chluth bordir 

Kaos dan kemeja Tapis 

Sulam Asli 

Kaos list tapis  

Kaos list bordir 

Kemeja tapis  

Kain Tapis Lampung Sarung tapis 
Sumber: Usaha Lampung Ethnica 

Produk-produk yang ada di Lampung Ethnica memiliki desain yang 

unik dan menarik seperti diproduk kaos tapis Lampung. Disini usaha 

Lampung Ethnica memadukan koas dengan tapis, kain tenun, dan bordir 

hewan atau siger sehingga kaos tapis ini memiliki kesan kaos yang ethnic. 

                                                 
4
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Selian itu kesan unik dan menarik juga terdapat pada produk hiasan dinding 

tapis. Hiasan dinding tapis ini terbuat dari kain tenun yang dipadukan 

dengan aikon has Lampung seperti gajar atau siger, serta ditambah 

aksesoris-aksesoris lain seperti bunga dan manik-manik. 

Selain itu inovasi produk yang meluas yang selalu dilakukan usaha 

Lampung Ethnica guna untuk memperbanyak produk dan memenuhi 

kebutuhan konsumen dan pasar. Seperti dari hasil wawancara dengan 

pemilik mengenai inovasi produk, pemilik mengatakan: 

“Inovasi yang telah kami lakukan salah satunya yaitu inovasi 

produk. Seperti kami ngeninovasi kain tapis asli menjadi tapis bordir dan 

tapis printing lalu nanti diaplikasikan untuk membuat peci, tas, dan 

dipadukan dengan kaos.”
5
 

 

Dari hasil wawancara diatas inovasi yang dilakukan usaha Lampung 

Ethnica adalah menginovasi kain tapis asli menjadi bordir motif tapis dan 

printing motif tapis. Bordir dan printing motif tapis ini nantinya akan 

diaplilasikan menjadi beberapa produk seperti peci, tas, dan dipadupadakan 

dengan kaos.  

Produk tapis yang dijual oleh usaha Lampung Ethnica sangat 

beragam. Dalam membeli produk, usaha Lampung Ethnica memberikan 

kebebasan kepada konsumen untuk request motif tapis atau warna tapis 

sesuai dengan yang diinginkan konsumen namun harus disesuaikan dengan 

harga produk tersebut. 

Produk yang ada diusaha Lampung Ethnica memiliki kualitas produk 

baik. Namun dibeberapa produk yang dibeli oleh konsumen terdapat produk 
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dengan kualitas yang kurang baik. Seperti pada produk case hp yang masih 

belum digunakan oleh pembeli namun lemnya sudah mengelupas. 

Samahalnya dengan hasil wawancara dengan karyawan admin mengenai 

komplain produk, admin mengatakan: 

“Ya pernah ada komplain dari pembeli seperti komplain produk case 

hp yang mengelupas karena lemnya tidak kuat. Ini  karena kita 

menggunakan case hp yang standar, jadi kadang lemnya itu kurang bisa 

merekat.”
6
  

 

Gambar 4.1 Kolom Komentar Mengenai Produk Pada Marketplace 

                                             

Sumber: Marketplace Usaha Lampung Ethnica 

2. Price (Harga) 

Harga merupakan sejumlah uang dimana konsumen membayar untuk 

memperoleh produk maupun jasa atau sejumlah uang yang ditukarkan 

konsumen atas nilai dari suatu produk guna memperoleh manfaat atau 
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kepemilikan atau penggunaan atas produk. Harga merupakan elemen bauran 

pemasaran yang paling fleksibel yang dapat berubah dengan cepat dalam 

jangka pendek dibandingkan dengan elemen bauran pemasaran lainnya. 

Setiap pelaku bisnis menetapkan harga yang berbeda-beda untuk suatu 

produk yang mereka hasilkan. Berikut daftar harga produk di Lampung 

Ethnica. 
7
 

Table 4.3 Daftar Harga Produk Lampung Ethnica 

 

Kategori Produk Harga  

Sandal Wanita Sandal heels slop Rp. 180.000 

Sandal heels Rp. 170.000 

Peci Tapis Sulam 

Asli 

Peci songkok tapis Rp. 89.000 

Peci songkok bordir Rp. 59.000 

Peci prahu tapis Rp. 149.000 

Peci prahu birdir Rp. 69.000 

Peci nauk meghem Rp. 149.000 

Aksesoris Tapis Kikat kepala dan slembang tapis Rp. 80.000 

Topi tapis Rp. 59.000 

Hiasan dinding tapis Rp. 55.000 

Jam tapis Rp. 179.000 

Obi belt Rp. 150.000  

Kalung tapis Rp. 55.000 

Kotak tisu tapis Rp. 100.000 

Gantungan kunci tapis Rp. 15.000 

Produk Tas Pesta Quilted bag Rp. 300.000 

 Selina bag Rp. 150.000 

 Eliza bag Rp. 200.000 

 Tenis bag Rp. 100.000 

Chluth  Chluth tapis Rp. 210.000 

 Chluth bordir Rp. 120.000 

Kaos dan Kemeja  

Tapis Sulam Asli 

Kaos list tapis  Rp. 145.000 

Kaos list bordir Rp. 125.000 

Kemeja list tapis Rp. 245.000 

Kain Tapis 

Lampung 

Sarung tapis Rp. 

2.000.000 

Sumber: Usaha Lampung Ethnica 

                                                 
7
 Qoriyatul Hayati, Pemilik Lampung Ethnica, wawancara 10 Februari 2023 



45 

 

 

Dalam berbisnis Harga yang ditawarkan kepasaran harus meliputi: 

Harga terjangkau berdasarkan segmentasi pembelinya, adanya diskon harga 

untuk pembelian banyak, harga dirasa pas oleh pembeli. Usaha Lampung 

Ethnica dalam menentukan harga dilihat dari berapa banyak modal bahan 

baku yang dipakai, biaya produksi, serta tambahan keuntungan. 

Harga yang ditawarkan usaha Lampung Ethnica kepembeli sangat 

terjangkau. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik, pemilik 

mengatakan:  

“Harga yang kita tawarkan itu terjangkau. Ya walau ada yang lebih 

murah karena kan lokasi mereka strategis di Bandar Lampung ibaratnya 

apa-apa ada gitu. Kalo kita kan masih ibaratnya didaerah terpencil tapi harga 

kita itu udah menang, kita udah bisa ngratain sama yang di Bandar 

Lampung. Ibaratnya di Bandar Lampung semua bahan baku kan ada di 

Bandar Lampung, harga mereka jelas lebih murah karena mereka gak ada 

bajet untuk transportasi tapi kita keunggulannya kita bisa nyamain mereka 

walaupun kita ada bajet trasportasinya.”
8
 

 

Dari hasil wawancara diatas harga yang ditawarkan usaha Lampung 

Ethnica terjangkau karena harga ini bisa dijangkau oleh segala kalangan, 

baik kalangan menengah atas atau menengah kebawah. Selain itu harga 

produk di Lampung Ethnica ini bisa mengimbangi harga dengan pedagang 

sejenis yang berada di kota-kota besar seperti di Bandar Lampung. 

Selain itu dalam berbisnis pasti mempertimbangkan keuntungan 

yang didapat namun harus mementingkan kualitasnya juga. Hal ini berguna 

untuk mempertahankan konsumen. Sama halnya dengan usaha tapis 

Lampung Ethnica yang sudah menyesuaikan kualitas produk dengan harga 

yang ditawarkan. Selian itu ketika kita membeli produk dalam jumlah 
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banyak, kita akan diberikan harga khusus dan bahkan diberi bonus atas 

pembelian banyak tersebut.
9
  

Gambar 4.2 Kolom Komentar Mengenai Harga Pada Merketplace 

                          

Sumber: Marketplace Usaha Lampung Ethnica 

3. Place (Tempat) 

Tempat merupakan sarana untuk mengenalkan produk atau jasa yang 

kita miliki, agar produk atau jasa dapat dengan mudah diperoleh atau 

tersedia bagi konsumen. Pemilihan tempat haruslah strategis dan mudah 

dijangkau. Selain itu tempat dekat dengan penyedia jasa paket atau 

pengantar juga diperlukan jika usaha tersebut berjualan melalui online. 

Tempat produksi Lampung Ethnica bertempatkan di Desa 

Sembergede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Berbagai 

sosial media juga dipilih oleh Lampung Ethnic dalam memasarkan 
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produknya seperti shopee, lazada dan instagram. Berdasarkan wawancara 

dengan karyawan marketing, karyawan marketing mengatakan: 

“Shopee, lazada dan instagram dipilih sebagai tempat memasarkan 

produknya karena shopee, lazada dan instagram itu aplikasi yang populer 

dikalangan para mayarakat. Selain itu, shopee dan lazada itu memiliki 

jaminan yang bagus dalam pengiriman barang, pada shopee dan lazada 

pembeli bisa melihat sampai mana barang yang dipesan, apa sudah dikemas 

atau sudah dalam perjalanan. Jadi pembeli itu tidak usah repot-repot datang 

kesini untuk beli barang. Karena melalui marketplace mereka sudah bisa 

membeli barang kami.”
10

 

 

Dari hasil wawancara diatas tempat untuk memasarkan produk usaha 

Lampung Ethnica itu melalui media digital. Media digital yang dipilih untuk 

memasarkan produknya merupakan media digital yang sudah populer 

dimasyarakat seperti instagram, shopee, dan lazada. Dengan melalui media 

digital ini tentunya konsumen diberikan kemudahan dalam membeli produk. 

Konsumen tidak harus datang ketoko secara langsung tetapi melalui media 

digital konsumen sudah bisa dengan mudah membeli produk. 

Selain media digital sebagai tempat pemasarannya, Lampung Ethnic 

juga bekerja sama dengan penyalur distribusi yaitu JNT dan kantor Pos 

untuk mempermudah dalam menyalurkan suatu produk sampai ketempat 

pembelinya. JNE dan kantor Pos dipilih dalam saluran distribusinya karna 

JNE dan Pos dekat dengan lokasi usaha Lampung Ethnica, selain itu JNE 

dan Pos juga dianggap nyaman dan aman oleh para penjual dan pembeli 

dalam melakukan suatu transaksi online.
11
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Gambar 4.3 Tempat Memasarkan Produk 

     

Sumber: Marketplace dan Media Sosial Usaha Lampung Ethnica 

4. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan suatu aktivitas dan materi yang dalam 

aplikasinya menggunakan teknik. Promosi yang dimaksud adalah sebuah 

upaya memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu produk serta 

mengidentifikasi dan menarik konsumen baru. 

Dalam mempromosikan produknya, Lampung Ethnica 

mempromosikan melalui media sosial seperti Instagram, dan marketplace 

seperti shopee dan lazada. Strategi promosi yang dilakukan dalam akun 

instagram Lampung Ethnica yaitu aktif membuat konten-konten menarik 

berupa vidio dan foto produk yang bagus dan menarik.  Vidio dan foto 

produk tersebut diunggah dan  diupload distory instagram.
12

 Namun pada 
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postingan dimedia sosial Instagram Lampung Ethnica kerap kali tidak 

mencantumkan keterangan produk. Postingan produk di instagram hanyak 

memberikan informasi secara umum saja mengenai produk-produk antara 

lain hanya memperlihatkan gambar tanpa memberikan keterangan secara 

detail seperti ukuran pasti produk dan kualitas produk. Namun pada akun 

shopee dan lazada semua produk dicantumkan deskripsi, karena hal ini 

adalah kebijakan yang harus dijalankan oleh pedagang di marketplace.
 13

 

Gambar 4.4 Strategi Promosi di Media Sosial Instagram  

                                              

Sumber: Media Sosial Lampung Ethnica  

 

                                                 
 

13
 Lampung Ethnica, Media Digital Lampung Ethnica 
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Dalam marketplace usaha Lampung Ethnica juga melakukan 

beberapa strategi promosi. Berdasarkan wawancara dengan karyawan 

marketing, karyawan marketing mengatakan: 

“Strategi promosi yang dilakukan di marketplace yang pertama itu 

diskon toko, kriteria vocer toko, multi event toko. Selain itu didukung juga 

dengan dekorasi toko seperti melalui bener toko, serta iklan juga.”
14

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan strategi promosi yang 

digunakan yaitu diskon toko yaitu memberikan diskon produk, kriteria 

vocer toko yaitu vocer yang disediakan oleh Lampung Ethnica untuk 

menarik pengikut baru seperti vocer untuk ikuti toko nanti setelah pembeli 

mengikuti toko maka pembeli akan mendapatka diskon dari vocer tersebut, 

multi event toko yaitu ikut mendaftar diskon di marketplace shopee dan 

lazada yaitu seperti promo big shale 12.12, dekorasi toko yaitu membuat 

bener toko dengan sebagus dan semenarik mungkin untuk menarik pembeli, 

dan iklan toko yaitu mendaftarkan iklan toko pada akun marketplace shopee 

dan lazada. 

Strategi promosi yang dilakukan oleh usaha Lampung Ethnica ini 

sudah menjangkau promosi yang luas. Karena usaha ini sudah 

memanfaatkan media digital untuk mempromosikan produknya. Sehingga 

produk bisa dikenal oleh seluruh mayarakat dengan mudah. 

 

 

 

                                                 
14

 Fitri Anggraini, Karyawan Marketing Lampung Ethnica, wawancara 13 Februari 2023 
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Gambar 4.5 Strategi Promosi di Marketplace 

                           

Sumber: Marketplace Usaha Lampung Ethnica 

Selain itu Lampung Ethnica juga memanfaatkan momen dan hari-

hari tertentu untuk mempromosikan produknya. Seperti hari ibu yaitu 

Lampung Ethnica memberikan paket promo bundling perlengkapan wanita 

seperti tas pesta tapis dan sandal pesta tapis, chlut dan kalung tapis. Selain 

itu hari kemerdekaan juga dijadikan Lampung Ethnica untuk 

mempromosikan produknya yaitu memberikan harga dengan harga diskon. 

Selain itu Lampung Ethnica kerapkali membuat promo bundling produk 

seperti kikat dan bisban tapis serta kaos tapis dan kikat tapis.
15

 

5. People (Orang) 

People (orang) merupakan bagian penting untuk membangun 

loyalitas. Pengetahuan dan kemampuan people yang bekerja sesuai dengan 

                                                 
15

 Fitri Anggraini, Karyawan Marketing Lampung Ethnica, wawancara 13 Februari 2023 
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tujuan perusahaan merupakan modal yang sangat penting untuk mencapai 

keberhasilan .Jika people berperan aktif maka bisa perngaruh positif 

terhadap perusahaan. People juga harus memiliki attitude  pengetahuan 

yang baik. 

Lampung Ethnica memiliki beberapa karyawan untuk membantu 

usahanya, diantaranya: Karyawan marketing yaitu Fitri Anggraini yang 

bertugas memfoto produk, membuat ide konten dan membuat Vidio 

menarik produk . Karyawan admin yaitu Rodiyatul Laili yang bertugas 

membalas komentar dan merekap pesanan pada media sosial seperti 

Instagram dan marketplace shopee dan lazada, selain itu admin juga 

bertugas mencatat dan mengatur keuangan usaha serta. Karyawan Chief 

Technology Office yaitu Ahmad Nur Fauzi yang bertugas penuh atas segala 

kegiatan teknologi dan informasi yang ada didalam perusahaan seperti 

mendesain produk, mengatur serta memperbaharui tampilan dan desain 

produk di marketplace. Karyawan Produksi yaitu Diah, Ida, Yuni, Susi, 

Dera, dan Eva yang bertugas memproduksi pesanan yang sudah direkap 

oleh admin, selain itu karyawan Produksi juga bertugas membuat stok 

produk toko dan produk baru.
16

  

Kerjasama yang baik sebagai tim usaha diperlukan untuk 

keberlangsungan Lampung Ethnica yang lebih baik. Karyawan pada setiap 

bagian telah berperan aktif dalam menjalannkan pekerjaannya serta 

bertanggungjawab atas apa yang sudah ditugaskan. 

                                                 
16
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Namun terkadang ada beberapa karyawan yang lalai dalam 

menjalankan tugasnya. Dari hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan 

admin, pemilik mengatakan: 

“Sudah bertanggungjawab, ya walau kadang ada beberapa yang 

salah dalam bekerja. Kaya admin yang salah mengelist pesanan, trus 

produksi yang terkadang salah dalam membuat produk. Jadi Akibat dari ini 

ada beberapa konsumen yang komplain.”
17

 

 

Admin mengatakan: 

“Komplain karena kesalahan kami itu seperti salah dari produksi 

atau salah dari saya dalam mengelis produk. Seperti waktu itu ada 

konsumen komplain karena peci nya tidak sesuai ukuran dan gambar. Trus 

ada satu set sarung dan peci tapi yang terkirim cuma peci aja”
18

 

 

Dari hasil wawancara diatas terdapat kelalaian dari karyawan usaha 

Lampung Ethnica Seperti karyawan admin yang salah dalam mengelis 

pesanan, serta karyawan produksi yang terkadang salah dalam membuat 

pesanan produk dari konsumen. Seperti komplain salah dalam membuat 

peci tapis yang tidak sesuai dengan nomor dan warna yang diinginkan 

konsumen. Dan juga ada konsumen yang merasa kecewa karena barang 

yang dating tidak lengkap. Konsumen membeli produk satu set sarung dan 

peci tapis namun yang dikirim hanya sarung tapisnya saja.  
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Gambar 4.6 Kolom Komentar Mengenai People Pada Marketplace 

                     

Sumber: Marketplace Usaha Lampung Ethnica 

6. Physical Evidence (Bukti fisik) 

Bukti fisik yaitu bukti yang dimiliki oleh penyedia jasa yang 

ditujukkan kepada konsumen sebagai usulan nilai tambah konsumen. 

Building merupakan bagian dari bukti fisik, karakteristik yang menjadi 

persyaratan yang bernilai tambah bagi konsumen dalam perusahaan jasa 

yang memiliki karakter. Perhatian terhadap interior dan perlengkapan 

bangunan menjadi perhatian penting. Bukti fisik ini bisa berupa bagaimana 

ulasan tempat usaha tersebut, apakah baik atau tidak. 

Bukti fisik usaha Lampung Ethnica dapat terlihat pada reting diakun 

shopee dan lazada yang biasanya disertai dengan foto produk yang diterima 

oleh pembeli. Pada marketplace Lampung Ethnica memeiliki reting toko 
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yang tinggi, yaitu pada  akun shopee Lampung Ethnica adalah 4,8 dan akun 

lazada adalah 4,7. Ekspresi nyata juga diungkapkan dalam kolom reting dan 

komentar. Pernyataan suka maupun tidak suka dapat terlihat secara publik 

pada akun tersebut.
19

 

Gambar 4.7 Bukti Fisik Usaha Lampung Ethnica 

                             

Sumber: Marketplace Usaha Lampung Ethnica 

Selain itu beberapa capaian yang sudah dicapai oleh usaha Lampung 

Ethnica diantaranya juara 1 Most Sosial Innovative Kabupaten Lampung 

Timur 2019, jura 1 Wirausaha Muda Syariah Bank Indonesia KPW 

Lampung 2020, juara 3 Wirausaha Muda Pemuda Bidang Sociopreneur 

KEMENPORA 2020, juara 3 Kategori Ekspor Perdana Provinsi Lampung 

2021, Finalis Astra Start-Up Challenge (ASC) 2021, Tenant CBI 

KEMENPERI 2021, dan juara 1 Program Wirausaha Legawi Fest 

KEMEMPERI RI 2022.
20
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7. Process (Proses) 

Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang saling terkait. 

Yang perlu diperhatikan dari proses  adalah: kesabaran, konsistensi, dan 

kontinuitas dalam mengelola atau mengembangkan bisnis serta pembuatan 

SOP yang jelas bagi sistem kerja diperusahaan. 

Dalam usaha Lampung Ethnica pesanan yang masuk dari shopee dan 

lazada akan segera dicek dan list oleh admin. Jika bahan baku untuk produk 

tersebut sudah tersedia maka produk akan segera diproduksi oleh karyawan 

Produksi, setelah itu produk akan segera dikirim. 

Sedangkan untuk proses transaksi  ketika konsumen hendak membeli 

suatu produk di marketplace seperti shopee dan lazada yaitu pembayaran 

bisa melalu via Cash On Delivery (COD) atau langsung Transfer kenomer 

rekening toko. Ketika konsumen sudah memilih sistem pembayaran maka 

pesanan akan masuk dan siap diproses kemudia jika pesanan sudah selesai 

diproses maka akan segera dikirim ke konsumen melalui jasa kirim seperti 

JNT dan Kantor Pos. 

Selain itu apabila terjadi komplain dari pelanggan admin Lampung 

Ethnica sigap untuk menanggapi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

karyawan admin, admin mengakatan: 

“Ketika terjadi komplain maka kita lihat dulu komplain itu memang 

dari Lampung Ethnica atau memang salah dari konsumen. ketik komplain 

karena kesalahan kita seperti kesalahan produksi atau pengiriman produk 

nah itu tanggungjawab sepenuhnya dari Lampung Ethnica tetapi ketika 

kesalahan dari konsumen seperti salah mentukan ukuran peci padahal sudah 

dijelaskan dideskripsi produk maka itu bukan tanggungjawab kita.”
21

 

                                                 
21

 Rodiyatul Lili, Karyawan Admin Lampung Ethnica, wawancara 11 Febuari 2023 



57 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas apabila terjadi komplain dari 

konsumen seperti kesalahan dalam produksi atau kesalahan pengiriman 

produk maka usaha Lampung Ethnica akan bertanggungjawab. Namun 

apabila kesalahan pada konsumen seperti salah menentukan ukuran peci 

padahal sudah dijelaskan dideskripsi produk maka itu bukan tanggungjawab 

dari usaha Lampung Ethnica. 

Lampung Ethnica juga membuat SOP untuk Panduan kerja 

karyawan, seperti pembagian tugas karyawan. Pembagian tugas karyawan 

ini tertuang dalam job description harian yang diberikan kepada setiap 

karyawan yang berisikan catatan lis kerja harian. 

Dalam setiap karyawan memiliki lis pekerjaan yang berbeda sesuai 

bagiannya masing-masing. Dalam job description juga dijelaskan jam 

operasional dalam bekerja. Waktu Kerja dimulai dari jam 08.30-12.00. jam 

12.00 -13.00 karyawan diberikan waktu untuk istirahat, sholat dan makan. 

Lalu dilanjut kerja jam 13.00-16.30. Selian itu Lampung Ethnica juga 

memiliki tatatertib untuk menjaga ketertiban karyawan dan punishment bagi 

karyawan yang melanggar tatatatertip tersebut.
22

 

Gambar 4.8 Job Description Usaha Lampung Ethnica 

          

Sumber: Marketplace Usaha Lampung Ethnica 
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C. Analisis Strategi Pemasaran Usaha Tapis Lampung Melalui Media Digital 

Dilihat Dari Perspektif Etika Bisnis Islam 

Dalam Islam, etika bisnis Islam menuntut dan mengarahkan kamum 

muslimin untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang dibolehkan dan 

dilarang oleh Allah SWT termasuk dalam melaksanakan aktivitas ekonomi. 

Etika bisnis Islam harus dipahami secara benar sehingga dengan etika yang 

benar tidak akan merasa dirugikan dan mungkin masyarakat dapat menerima 

manfaat yang banyak dari kegiatan jual dan beli yang dilakukan. Prinsip-

prinsip dasar etika bisnis Islami ada 5 (lima) yaitu kesatuan (unity), 

keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free Will), tanggungjawab 

(responsbility), dan kebenaran: kebajikan dan kejujuran. Adapun analisis 

strategi pemasaran ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam di usaha 

Lampung Ethnica yaitu: 

1. Kesatuan (unity) 

Kesatuan merupakan hubungan secara vertikal maupun horizontal 

dalam menjalankan segala aktifitas bisnis. Hubungan secara vertikal adalah 

hubungan antara manusia dengan Allah SWT, sedangkan hubungan secara 

horizontal adalah hubungan antara sesama manusia.  

Dalam menjalankan usahanya, Lampung Ethnica menjalankan usaha 

untuk mendapatkan ridho Allah SWT yaitu dengan memberikan jam 

istirahat untuk karyawan pada saat memasuki waktu sholat. Karyawan 

diberikan waktu untuk istirahat sholat dan makan tepat waktu. Selain itu 

usaha Lampung Ethnica juga merekrut karyawan untuk membantu kegiatan 
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usaha. Dengan begitu usah Lampung Ethnica memberikan pekerjaan untuk 

masyarakat sekitar. 

2. Keseimbangan (Equilibrium) 

Konsep keseimbangan yaitu  keadilan. Keadilan dalam ekonomi 

adalah Islam mengharuskan setiap orang untuk mendapatkan haknya dan 

tidak boleh merugikan  orang lain. Dalam beraktivitas didunia kerja dan 

bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil. 

Usaha Lampung Ethnica selalu menjual barang dagangannya dengan 

kualitas yang sesuai dengan harga jualnya dengan harapan tidak ada yang 

dirugikan. Dalam kolom reting dan komentar konsumen pada marketplace 

terlihat ada komentar dari komsumen yang merasa puas dengan produk yang 

diterima yaitu pada produk peci tapis. Konsumen merasa puas karena 

produknya bagus dan harganya sesuai. 

Namun disisi lain ada komplain dari konsumen mengenai barang 

yang didapat, seperti pada produk case hp yang masih belum digunakan 

oleh konsumen namun lemnya sudah mengelupas.  Hal ini terjadi karena 

case hp yang digunakan merupakan case hp dengan harga murah, sehingga 

lem tidak menyatu dengan baik dan mengakibatkan lemnya mengelupas.  

Selain itu ada konsumen yang merasa kecewa karena peci yang datang tidak 

sesuai gambar dan terjadi kekeliruan nomor pada pesanan pecinya. Ini 

terjadi akibat kelalaian dalam karyawan produksi. Dan ada konsumen yang 

kecewa karena barang yang dating tidak lengkap, konsumen membeli satu 

set sarung dan peci tapis namun yang dikirim hanya sarung tapisnya saja. 
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Hal ini terjadi karena admin salah dalam mengelis produk. Sehingga terjadi 

kesalahan dalam pengiriman.  

Dalam keseimbangan, transparansi produk juga sangat diperlukan. 

Karena untuk menghindari ketidakseimbangan antara produk yang dijual 

dengan kualitas produk yang diterima. Namun terlihat pada akun sosial 

media yaitu Instagram Lampung Ethnica kerapkali tidak mencantumkan 

informasi produk yang dijual, hal ini dikhawatirkan bisa menimbulkan 

ketidakseimbangan antara produk yang dijual dengan kualitas produk yang 

diterima konsumen. 

3. Kehendak Bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam. 

Yang dimaksut dengan kebebasan adalah kebebasan yang 

bertanggungjawab dan tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan 

individu dibuka lebar, dalam hal ini manusia diperbolehkan melakukan 

segala hal yang diinginkan selama tidak melanggar syariat termasuk 

berbisnis. 

Dalam membeli produk, usaha Lampung Ethnica memberikan 

kebebasan kepada  konsumen untuk request motif tapis atau warna tapis 

namun harus disesuaikan dengan harga produk tersebut. Jadi dalam hal ini 

pembeli sudah diberikan kebebasan untuk reques produk sesuai yang 

pembeli inginkan namun dengan batasan reques produk disesuikan dengan 

harga produk tersebut. Sehingga dalam hal ini usaha Lampung Ethnica juga 

tidak dirugikan. 
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4. Tanggungjawab (Responsibility) 

Tanggung jawab yaitu mengenai apa yang dilakukan oleh manusia 

harus ada pertanggungjawabannya. Dalam menjalankan bisnis harus ada 

aturan yang dipatuhi baik dari pelaku bisnis maupun konsumen. Kesediaan 

pelaku bisnis untuk bertanggungjawab atas dan mempertanggungjawabkan 

tindakannya itu harus dilaksanakan. 

Usaha Lampung Ethnica dalam bekerja menerapka sistem 

tanggungjawab, yaitu  apabila terjadi komplain dari konsumen misal 

kesalahan dalam produksi atau kesalahan pengiriman produk maka usaha 

Lampung Ethnica akan bertanggungjawab. Namun apabila kesalahan pada 

konsumen seperti salah menentukan ukuran peci padahal sudah dijelaskan 

dideskripsi produk maka itu bukan tanggungjawab dari usaha Lampung 

Ethnica. 

Namun disisi lain ada beberapa karyawan yang terkadang lalai dalam 

bekerja. Seperti karyawan admin yang salah dalam mengelis pesanan dari 

konsumen, dan juga karyawan produksi yang salah dalam membuat pesanan 

karena karyawan produksi kurang fokus atau kurang jeli dalam melihat lis 

yang diberi oleh admin. 

5. Kebenaran: kebajikan dan kejujuran 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran 

lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan 

kejujuran. Seorang pelaku bisnis juga harus memiliki sifat jujur, agar orang 

lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana seperti 
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menjelaskan keterangan yang ada pada barang dagangannya kepada 

konsumen serta tidak memanipulasi barang dari segi kualitas dan 

kuantitasnya.  

Lampung Ethnica selalu menjual barang dagangannya sesuai dengan 

harga jualnya dengan harapan tidak ada yang dirugikan antara penjual dan 

pembeli. Hanya saja Lampung Ethnica belum menjelaskan keterangan 

produk dan belum transparansi kepada konsumen tentang produk yang 

dijual. Ini bisa terlihat pada akun Instagram Lampung Ethnica. Pada akun 

Instagram kerap kali tidak mencantumkan keterangan produk. Namun pada 

akun shopee dan lazada semua produk dicantumkan deskripsi, karena hal ini 

adalah kebijakan yang harus dijalankan oleh pedagang di marketplace.  

Dalam bertransaksi yang dilakukan harus juga dengan prinsip 

keterbukaan. Pada akun Shopee dan lazada Lampung Etnica sudah 

menerapkan prinsip keterbukaan, karena konsumen dapat melihat tentang 

produk yang dibelinya apakah sedang diproses, sedang dikemas, bahkan 

posisi harang tersebut dapat dilihat secara terbuka 

Selain kejujuran kebajikan dalam pemasaran perlu diterapkan, salah 

satunya dilihat dari proses akad dalam menentukan produk yang ingin dibeli 

konsumen. Dalam proses ini konsumen Lampung Ethnica bisa request 

produk seperti ukuran, warna, dan motif tapis yang dipilih dalam 

memadukannya dengan suatu produk. 

Pada prinsip kebajikan, konsumen tidak akan dipersulit dalam hal 

pengembalian atau menukar produk yang telah dibeli karena alasan tertentu. 
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Lampung Ethnica mumberikan pelayanan return ketika barang yang sampai 

tidak sesuai karena kesalahan pihak Lampung Ethnica. Namun apabila 

kesalahan dari konsumen, barang tersebut tidak dapat ditukarkan lagi. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pemasaran usaha tapis Lampung Ethnica dengn konsep bauran pemasaran 

7P yang sudah diterapkan adalah dari segi price (harga), place (tempat), 

physical evidence (bukti fisik), dan process (proses). Sedangkan dari segi 

product (produk), promotion (promosi), dan people (orang) belum 

sepenuhnya diterapkan. Dari bauran pemasaran 7P yang yang lebih 

menonjol atau lebih unggul yaitu dari segi tempat. Dan dari segi tempat 

usaha Lampung Ethnica sudah menjangkau market yang luas, yaitu sudah 

memanfaatkan media digital untuk memasarkan produknya. Dengan melalui 

media digital ini tentunya konsumen diberikan kemudahan dalam membeli 

produk. Konsumen tidak harus datang ketoko secara langsung tetapi melalui 

media digital konsumen sudah bisa dengan mudah membeli produk. 

2. Dalam penerapan etika bisnis Islam dengan menggunakan prinsip kesatuan, 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggungjawab, dan kebenaran. Usaha 

Lampung Ethnica belum sepenuhnya menerapkan pada usahanya. Yang 

sudah diterapkan pada usahanya yaitu prinsip kesatuan dan kehendak bebas. 

Sedangkan untuk prinsip keseimbangan, tanggungjawab, serta kebenaran 

belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini terlihat masih ada beberapa hal yang 

dikhawartirkan melanggar etika bisnis Islam seperti terdapat ketidak jelasan 
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deskripsi dibeberapa produknya pada media sosial dan ketidak sesuaian 

barang yang diterima oleh konsumen yang berbelanja melalui marketplace. 

B. Saran 

1. Bagi usaha Lampung Ethnica agar lebih meningkatkan strategi pemasaran 

melalui promosi, seperti melakukan branding produk agar memberikan 

identitas kepada produk supaya produk dapat mudah dikenali konsumen. 

Selain itu dalam memperomosikan produknya dimedia sosial usaha 

Lampung Ethnica harus konsisten dalam memberikan deskripsi produk  

agar memudahkan konsumen untuk melihat kualitas barang. 

2. Dalam menjalankan manajemen tim usaha Lampung Ethnica harus lebih 

meningkatkan disiplin dan komunikasi sesama manajemen tim agar 

meminimalisir komplain dari pembeli akibat kelalaian manajemen tim. 

Karena ketika manajemen tim baik maka keseluruhan kegiatan usaha akan 

berjalan lancar. 
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